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Abstrak: Staycation merupakan berlibur dengan berdiam diri di tempat penginapan 
atau rekreasi dengan jarak yang tidak jauh dari rumah tinggal. Staycation ini juga 
merupakan kegiatan mengisi waktu luang untuk merelaksasikan diri dengan berbagai 
macam kegiatan. Salah satu kegiatan yang dapat merelaksasikan diri yaitu 
berhubungan dengan alam. Hubungan dengan alam merupakan kebutuhan manusia, 
dimana pada dasarnya manusia selalu bergantung langsungpada alam dan juga alam 
mampu memulihkan kebutuhan fisik dan psikologis manusia serta menekan tingkat 
stress terutama pada pengunjung yang melakukan staycation. Namun berdasarkan 
hasil survey yang dilakukan belum adanya penginapan yang menawarkan desain 
interior dengan mengutamakan unsur alam ke dalam bangunannya di Bandung. 
Fenomena yang terjadi tersebut dapat dijadikan potensi untuk merancangan City 
Hotel Bintang 4 yag berada di tengah kota dengan mengangkat pendekatan Biophilic 
Design yang diharapkan dapat memaksimalkan kegiatan staycation wisatawan untuk 
menikmati fasilitas sekaligus interior yang berada di hotel. 
Kata kunci: staycation, city hotel, biophilic design, Bandung 
 
Abstract : Staycation is a vacation by staying in an inn or recreation place not far from 
the house. This staycation is also an activity to fill spare time to relax with various 
kinds of activities. One of the activities that can relax yourself is connecting with 
nature. Relationship with nature is a human need, where basically humans always 
depend directly on nature and nature is also able to restore human physical and 
psychological needs and reduce stress levels, especially for visitors who do 
staycations. However, based on the results of a survey conducted, there is no inn that 
offers interior design by prioritizing natural elements into the building in Bandung. 
The phenomenon that occurs can be used as a potential for designing a 4-star City 
Hotel located in the middle of the city by adopting a Biophilic Design approach which 
is expected to maximize tourist staycation activities to enjoy the facilities as well as 
the interior in the hotel. 
Keywords: staycation, city hotel, biophilic design, Bandung 
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PENDAHULUAN  

Kota Bandung merupakan kota metropolitan terbesar di Provinsi Jawa 

Barat, dengan berbagai macam destinasi wisata yang menarik mulai dari 

wisata kuliner sampai wisata rekreasi. Sehingga banyak pengunjung yang 

datang ke kota Bandung untuk berbagai macam kepentingan. Hal tersebut 

mempengaruhi peningkatan kebutuhan jasa akomodasi berupa penginapan 

terutama hotel berbintang. Menurut data Badan Pusat Stastistik Provinsi Jawa 

Barat, hotel berbintang di kota Bandung mengalami peningkatan pada Tingkat 

Penghunian Kamar (TPK); pada tahun 2020 TPK kota Bandung 32,12% 

kemudian meningkat pada tahun 2021 menjadi 36,64%. Dengan beragamnya 

jenis wisata di Bandung, maka akomodasi pariwisata seperti City Hotel dan 

sejenisnya menjadi kebutuhan utama. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kunjungan wisata mancanegara ke kota Bandung pada Desember 2018 

mencapai angka 17.375 orang (Amalia, 2020). Terbukti setiap weekend / 

longweekend wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestic mencari 

tujuan wisata yang cukup menarik di kota Bandung.  Salah satu daerah yang 

menjadi kawasan wisata favorit adalah kawasan Dago, Bandung . Daerah Dago 

merupakan kawasan elite dan terkenal di kota Bandung karena terletak dekat 

dengan pusat perbelanjaan, pusat pemerintahan dan pusat pendidikan 

berupa institusi sehingga menjadi kawasan yang strategis dan memberikan 

kemudahan dalam aksesibilitas. Selain itu daerah Dago juga merupakan 

kawasan yang masih tergolong sejuk dan memiliki keunikan berupa kawasan 

yang masih asri dan rimbun di beberapa titik. Seperti contohnya Taman Hutan 

Raya. Namun berdasarkan hasil survey yang dilakukan belum adanya 

penginapan yang menawarkan desain interior dengan mengutamakan unsur 

alam ke dalam bangunannya.  Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa 

Barat, mengungkapkan hotel bintang 4 diminati, dimana hotel bintang 4 

memiliki presentase sebesar 49%.Untuk itu perlu dilakukan perancangan yang 
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menyediakan fasilitas penginapan hotel bintang 4 di tengah kota dengan 

unsur alam yang terdapat didalam nya sehingga dapat memberikan kesan 

menenangkan, menyegarkan, menrilekskan pengunjung menggunakan 

pendekatan Biophilic Design. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam perancangan menunjukan proses 

desain dan tahapan perancangan, metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu data sekunder dan data 

primer, berikut penjabarannya: 

a. Data primer  

Data primer yang digunakan adalah data terkait kodisi existing 

tapak bangunan hotel yang berada di Jl. Ir. H. Djuanda, Coblong, Kota 

Bandung. Selain itu data primer juga diperoleh dari hasil studi banding 

antara lain; Hotel U-Janevalla di kota Bandung(****), De Braga by 

Artotel di kota Bandung dan Sensa Hotel (****) di kota Bandung. Data 

yang dikumpulkan berupa data fisik dan non fisik. 

b. Data sekunder  

Data sekunder diperoleh dari studi literatur yaitu; buku yang 

bersangkutan dengan hotel, jurnal, artikel dan peraturan pemerintah 

terkait peraturan dan standarisasi hotel. Serta data statistik Kota 

Bandung dan Jawa Barat terkait jumlah wisatawan dan pengunjung 

hotel. 
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Analisa data 

Setelah mengumpulkan data primer (Observasi existing tapak) dan 

data sekunder (studi literature & jurnal), proses selanjutnya adalah 

membandingkan antara data primer dan sekunder yang telah diperoleh untuk 

selanjutnya dianalisis sehingga muncul sebuah permasalahan yang harus 

diperhatikan pada perancangan Hotel bintang empat. 

Sintesa 

Setelah menemukan permasalahan yang diperoleh dari hasil 

menganalisa data primer dan sekunder, langkah selanjutnya adalah 

penyatuan data yang kemudian diolah dalam program ruang, yang mana 

meliputi: 

a. Kenutuhan ruang dan luasan  

b. Hubungan kedekatan ruang dan bubble diagram 

c. Zoning & Blocking  

d. Pendekatan dan konsep perancangan 

Analisis data 

 Data yang sudah didapat kemudian dijadikan acuan untuk 

menemukan permasalahan pada objek perancangan baru Hotel Bintang 4. 

Hasil dari analisa data ini berupa solusi dari permasalahan yang ditemukan 

untuk kemudian diterapkan dalam perancangan. 

Menentukan ide gagasan 

Dari permasalahan dan solusi yang didapat, kemudian dilakukan 

eksplorasi tema, konsep, juga pendekatan yang dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Pemilihan tema sebagai solusi dari permasalahan 

secara umum, pemilihan konsep sebagai cara untuk menjawab solusi tersebut 

dan pendekatan sebagai karakteristik perancangan desain. 
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Penerapan ide gagasan 

Hasil dari tema, konsep dan pendekatan yang sudah ditemukan 

kemudian diterapkan ke dalam desain yang diawali dengan penerapan 

kedalam layout menggunakan software AutoCad serta 3D modelling 

menggunakan software SketchUp. 

Hasil akhir perancangan 

Hasil akhir perancangan berupa gambar kerja serta video animasi yang 

dihasilkan setelah melalui proses bimbingan. Gambar kerja tersebut terdiri 

dari site plan, layout plan, ceiling plan, floor plan, potongan, tampak, detail, 

3D modelling, video animasi dan skema material. 

HASIL DAN DISKUSI  

Pendekatan desain 

 Biophilic Design merupakan konsep yang membina hubungan positif 

antara manusia dan alam dengan arsitektur. Pendekatan Biophilic memiliki 

tujuan untuk menghasilkan suatu ruang yang dapat berpartisipasi dalam 

peningkatan kesejahteraan hidup manusia secara fisik dan mental.  

Literatur/teori  

 (Browning, Ryan, & Clancy, 2014), Biophilic design adalah desain yang 

berlandaskan pada prinsip biophilia dimana dasar tujuannya yaitu mengajak 

kembali untuk mencintai lingkungan. Pada intinya biophilic design 

menegaskan bahwa manusia dan alam ini saling berhubungan dan saling 

menguntungkan. 

 Tujuan lain dari biophilic design yaitu menghasilkan ruang yang dapat 

berpartisipasi untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia (human 

wellbeing) secara fisik dan mental dengan menjalin hubungan yang 

memberikan dampak positif untuk manusia dan alam.  
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Prinsip desain biofilik 

a. Nature in the space 

1.  Hubungan secara visual (Visual connection with nature)  

2.  Hubungan non visual dengan alam (Non-visual connection with    

nature)  

3. Stimulus sensor tidak beritme (Non-rhytmic sensory stimuli)  

4. Variasi perubahan panas & udara (Thermal and airflow variability) 

5.  Kehadiran air (Presence of water) 

6.  Cahaya dinamis dan menyebar (Dynamic and diffuse lighting) 

7.  Hubungan dengan sistem alami (Connection with natural system) 

b. Nature analogues 

1.  Bentuk dan pola biomorfik (Biomorphic forms and patterns)  

2. Hubungan bahan dengan alam (Material Connection with Nature) 

3. Kompleksitas dan keteraturan (Complexity and order) 

c. Nature of the space 

1. Prospek (Prospect)  

2. Tempat perlindungan (Refuge) 

3. Misteri (Mystery) 

4. Resiko dan Bahaya (Risk & Peril) 

Tema perancangan 

 Tema yang akan diangkat adalah “Nature” , yang berarti menciptakan 

suasana alam . Nature merupakan salah konsep dimana suasana alam 

nantinya diangkat untuk diterapkan dalam ruang interior. Bill Browning dalam 

Terrapin Bright Green menyebutkan bahwa penerapan konsep alam dalam 

sebuah ruang dapat membantu meredakan stress. Nature membahas 

kehadiran langsung secara fisik dari alam di ruang atau tempat, termasuk 

kehidupan tanaman, angin, air, hewan, aroma, suara dan elemen alam 

lainnya. 
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Suasana perancangan 

 

Gambar 1 Suasana perancangan 
Sumber: Dokumentasi penulis 

 
 Suasana yang diharapkan dalam pemilihan tema “Nature” yang akan 

diterapkan pada perancangan City Hotel Bintang 4 ini adalah menampilkan 

kondisi geografis kota Bandung yang didukung dengan pendekatan Biopholic 

Design. Dengan membawa kondisi alam ke dalam ruang diharapkan dapat 

menghilangkan rasa letih dari pekerjaan, memaksimalkan kegiatan refreshing, 

serta dapat membawa suasana yang menyegarkan mata dan pikiran. 

Konsep sirkulasi dan organisasi ruang 

 

Gambar 2 Konsep organisasi ruang 
Sumber: Dokumentasi penulis 

 

 Organisasi ruang pada area publik membentuk pola ruang seperti 

bentuk geografis cekungan Bandung yang dikelilingi oleh bukit-bukit, yaitu 

membentuk pola cluster. Pada area lobby ditempatkan pada bagian kanan 

sehingga dapat diakses langsung dari main entrance dan side entrance. Pada 
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penerapan bentuk organisasi ruang ini sesuai dengan pendekatan. Biophilic : 

Biomorphic form and pattern. 

 Pada area lobby didesain luas tanpa ada yang menghalangi agar 

memudahkan sirkulasi penggunaan kereta barang. Hal ini termasuk kedalam 

pendekatan Biophilic : Prospect. 

 

Gambar 3 Biophilic prospect 
Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Pada area koridor hotel sirkulasi nya adalah linear mengikuti tipologi 

bangunan. 

 

Gambar 4 Sirkulasi koridor mystery 
Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Konsep bentuk 

 Pada perancangan kali ini terdiri dari bentuk dasar dan bentuk 

ornamen. Terdapat 3 bentuk dasar yang didapat dari keadaan geografis Kota 

Bandung. Bentuk-betuk ini akan diterapkan pada elemen interior maupun 

furniture. Bentuk yang digunakan sebagai berikut : 
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Konsep warna 

 Warna yang diaplikasikan pada hotel yaitu warna-warna yang 

merepresentasikan alam,warna-warna tersebut yang mengandung 

karakteristik susana alam seperti: tanah, batuan, langit dan tanaman (Kellert 

& Calabrese, 2015) 

 

Gambar 5 Konsep warna 
Sumber: Dokumentasi penulis (2022) 

 

Konsep materil 

 Di bawah ini merupakan konsep material yang diterapkan dalam 

perancangan elemen seperti lantai, dinding, ceiling dan furniture disesuaikan 

dengan pendekatan Biophilic : Material Connection with Nature dan Non- 

Visual Connection with Nature dengan menerapkan material alami yang dapat 

memproyeksikan alam. 
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Konsep pencahayaan 

a. Pencahayaan alami 

   Konsep pencahayaan pada interior hotel memaksimalkan 

pencahayaan alami pada ruang bersumber cahaya matahari yang masuk 

melalui bukaan jendela besarkarena sebagian besar dinding bangunan 

hotel menggunakan material kaca. Area yang mendapat pencahayaan 

alami secara maksimal yaitu area lobby, restaurant dan kamar hotel. 

b. Pencahayaan buatan 

Pencahayaan buatan yang terdapat di hotel yaitu general lighting, 

accent lighting, dan task lighting. Pencahayaan buatan dalam ruang 

bersumber dari lampu-lampu yang digunakan, yaitu sebagai berikut. 
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 Penerapan pencahayaan diatas merupakan salah satu pendekatan 

Biophilic : Dynamic and Diffuse Light, karena mengalami pergantian 

pencahayaan dari cerah dan sejuk pencahayaan siang menjadi low dan 

warm pada malam hari . 

Konsep penghawaan 

 Pada perancangan kali ini menggunakan sistem penghawaan alami 

dan buatan dengan memanfaatkan bukaan yang cukup besar pada area lobby. 

Selain itu, kelembaban dan temperature pada gedung ini dibantu dengan 

penghawaan buatan yang berupa AC central. Sedangkan untuk area kamar 

menggunakan AC split.Penerapan penghawaan dengan system alami dan di 

bantu oleh penghawaan buatan berkaitan dengan salah satu pattern 

pendekatan Biophilic : Thermal and Airflow Variability yang mengoptimalkan 

penghawaan alami. 
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Gambar 6 Penghawaan buatan 
Sumber: Dokumentasi penulis (2022) 

 

Konsep akustik 

 Akustik merupakan unsur penunjang dalam sebuah desain, karena 

akustik memberi pengaruh luas dan dapat menimbulkan efek psikis dan 

emosional bagi orang yang mendengarnya. Akustik yang perlu diperhatikan 

dalam sebuah ruang untuk mampu meredam bunyi bising yang ditimbulkan 

dengan persyaratan kebisingan 60 dB. Akustik dapat dilakukan menggunakan 

materialyang mampu meredam suara juga melalui pemanfaatan tumbuhan 

seperti vertical garden. 

 

Gambar 7 Konsep akustik 
Sumber: Dokumentasi penulis (2022) 

 

Konsep keamanan 

 Penerapan system keamanan pada fasilitas hotel ini diterapkan 

merupakan system keamanan proteksi terhadap kebakaran, keamanan dan 

kecelakaan. 
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Konsep furniture 

 Konsep furniture pada perancangan hotel ini menerapakan konsep 

bentuk yang dinamis, menunjukkan bentuk yang terulang meunnjukan sifat 

pertumbuhan pada alam yang sesuai dengan bentuk pendekatan Biophilic : 

Biomorphic form and Pattern. Dengan menunjukkan bentuk identic dengan 

alam, pengguna akan lebih merasa nyaman dan rileks akan keadaan sekitar. 

 

Gambar 8 Resepsionis 
Sumber: Dokumentasi penulis (2022) 

 

 Pada area lounge dan kamar tidur, furniture duduk ditempatkan 

didekat jendela agar dapat melihat keluar. Penerapan ini merupakan salah 

satu pendekatan Biophilic : Connected with Nature. 
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Gambar 9 Kamar 
Sumber: Dokumentasi penulis (2022) 

 

 Selain itu, bentuk sofa di area lounge menerapkan pendekatan 

Biophilic : Refuge yaitu dengan memberikan kesan aman, nyaman, merasa 

terlidungi dengan bentuk yang melengkung. 

 

Gambar 10 Lounge 
Sumber: Dokumentasi penulis (2022) 

 

KESIMPULAN  

Perancangan Baru Interior City Hotel Bintang 4 merupakan 

perancangan yang dilator belakangi beberapa isu dan fenomena yang terjadi 

di masyarakat dan indikasi masalah yang terjadi pada umumnya hotel dengan 

pelayanan berbintang yang telah dijabarkan pada bab pertama laporan ini. 

Dalam menjawab permasalahan pada perancangan ini perlu melalui berbagai 

proses diantaranya analisis, pemilihan pendekatan, tema dan konsep hingga 

hasil akhir perancangan. Hasil dari proses tersebut kemudian diolah untuk 

menghasilkan desain yang dapat menjawab permasalahan tersebut. Hasil 

akhir perancangan interior ini bertujuan untuk menghasilkan ruang yang 

dapat memberi kesan menenangkan, menyegarkan, menrilekskan, 
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meningkatkan kesejahteraan dan memberi kesan seperti berada di alam serta 

mengajak kembali untuk mencintai lingkungan kepada pengunjung hotel yang 

akan melakukan staycation dengan menggunakan pendekatan Biophilic 

Design. Penerapan konsep alam yang dimasukkan dalam interior berupa 

beberapa unsur alam seperti penggunaan material alami, penerapan bentuk-

bentuk dari alam, penggunaan warna yang memberi kesan seperti berada di 

alam. Tema yang diangkat pada perancangan ini yaitu “Nature” yang berarti 

menciptakan suasana alam. 
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